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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Anak adalah potensi, generasi muda dan merupakan penerus cita-cita dari suatu negara 

atau bangsa. Peran dari anak akan menjamin kemajuan dari suatu bangsa atau negara di masa 

depan. Hak asasi anak merupakan bagian dari hak asasi manusia (HAM). Pelanggaran yang 

dilakukan terhadap hak anak merupakan masalah internasional yang disahkan melalui Konvensi 

Hak Anak atau Convention on The Rights of The Child (CRC) yang disahkan pada 20 November 

1989 di lakukan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Konvensi ini adalah Perjanjian 

Internasional yang di dalamnya membahas mengenai hak sipil, hak politik, hak asasi manusia, hak 

ekonomi dan begitu juga hak budaya dari anak. Konvensi anak ini sudah diratifikasi oleh 196 

negara di dunia, kecuali Somalia dan Amerika Serikat. Di Indonesia, hak asasi anak diratifikasi 

melalui keputusan Presiden Republik Indonesia No 36 1990 (Prameswari, 2017). 

 Perlindungan terhadap anak merupakan suatu bentuk yang dilakukan untuk menciptakan 

suatu kondisi sehingga anak akan mendapatkan hak dan melakukan kewajibannya demi 

perkembangan dan pertumbuhan pada anak, baik secara fisik, mental dan begitu juga sosial. 

Memberikan perlindungan terhadap anak merupakan suatu bentuk akibat hukum yang dapat dilihat 

baik melalui hukum tertulis maupun hukum tidak tertulis, sehingga hukum ini merupakan jaminan 

kegiatan terhadap perlindangan anak. Menurut Ahmad Kamil, Perlindungan anak merupakan 

Pertanggung jawaban orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah begitu juga negara yang 

merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan demi perlindungan anak (Fitriani, 2016). 

 Pada akhir tahun 2019, terdapat kemunculan kasus pertama mengenai virus COVID-19 di 

provinsi Wuhan bagian dari China dan sudah menyebabkan lebih dari 178 juta kasus yang sudah 

di konfirmasi dan menyebabkan kematian sebanyak 3,9 juta manusia di seluruh dunia. Awalnya 
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virus ini terinfeksi dari hewan ke manusia dan menjadi virus yang bisa terinfeksi dari manusia ke 

manusia. Penyebaran dari COVID-19 ini bisa terinfeksi dari manusia ke manusia, ada beberapa 

cara menurut WHO yaitu: 

1. Tidak menggunakan masker atau melakukan kontak fisik dengan orang terinfeksi 

COVID-19  

2. Menyentuh barang atau permukaan benda yang sudah terkontaminasi dengan virus 

COVID-19 

3. Berdiri kurang dari satu atau dua meter dengan seorang yang terinfeksi COVID-19 

4. Berkumpul dengan orang banyak karena Penyebaran COVID-19 bisa melalui udara 

(Debora, 2021). 

Pada 2 Maret 2020 diumumkan kasus pertama COVID-19 di Indonesia. Terdapat dua  

temuan kasus di Indonesia dan langsung dilakukan karantina bagi dua orang yang sudah positif 

COVID-19 tersebut. Joko Widodo sebagai Presiden Indonesia langsung menghimbau kepada 

seluruh masyarakat, untuk menjaga kesehatan, kebersihan tangan dan mulai mengurangi aktivitas 

di luar rumah. Hal ini dilakukan untuk mengurangi terjadi infeksi terhadap virus COVID-19  

(Damaledo, 2021). 

Dengan adanya peningkatan kasus COVID-19 sehingga pemerintah Indonesia 

mengeluarkan kebijakan untuk memutus mata rantai penyebaran COVID-19 adalah dengan 

melakukan pembatasan interaksi masyarakat yang diterapkan dengan istilah physical distancing. 

Semua kegiatan masyarakat dilakukan tanpa bertemu atau tatap muka sehingga kegiatan 

masyarakat dilakukan secara Daring, begitu juga dengan anak-anak melakukan kegiatan belajar-

mengajar dengan metode pembelajaran jarak jauh atau melalui Daring (dalam jaringan). Kegiatan 

sekolah mulai dari tingkat TK, SD, SMP, SMA hingga perkuliahan melakukan kegiatan belajar 
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melalui Daring. Pada awal pemberitaan diberikan informasi untuk melakukan kegiatan belajar 

secara daring hanya untuk 2 minggu saja terhitung sejak 16 Maret 2020 hingga 29 Maret 2020. 

Tetapi dikarenakan kasus COVID-19 yang terus meningkat sehingga pemerintah memberikan 

informasi untuk tetap melakukan kegiatan belajar-mengajar secara Daring hingga waktu yang 

belum ditetapkan sehingga kegiatan belajar bagi anak tetap dilakukan dengan daring 

diperpanjang hingga waktu yang belum ditentukan (Rajasa, 2020). 

Selama pandemi COVID-19 banyak dampak yang dirasakan oleh semua masyarakat yang 

ada di dunia baik dampak ekonomi, sektor sosial, kebudayaan, kesehatan, keagamaan begitu juga 

pendidikan bagi anak. Adanya pandemi membuat sektor perekonomian yang ada di dunia 

mengalami penurunan dan pelemahan sehingga hal ini akan berdampak pada kesejahteraan 

masyarakat. Selama pandemi terjadi perubahan yang begitu besar terhadap kehidupan 

bermasyarakat dimana adanya peningkatan kemiskinan, pengurangan tenaga kerja, pendidikan 

dan kurangnya pelayanan kesehatan (Safitri, 2022). 

Sehingga hal ini membuat kehidupan orang dewasa yang berubah sehingga berdampak 

kepada kesejahteraan mereka. Dampak yang dialami oleh orang dewasa yang sudah memiliki 

anak menjadi sangat penting untuk di perhatikan, sebab dampak yang dialami oleh orang dewasa 

ini juga berdampak terhadap kehidupan dan perkembangan dari anak. Banyak anak-anak yang 

mengalami dampak yang besar dari pandemi COVID-19 terhadap ancaman masa depan mereka. 

Ada beberapa dampak yang dapat dirasakan langsung oleh anak-anak ini terhadap kehidupan nya 

seperti pembelajaran yang kurang produktif, hambatan terhadap kesehatan, kekurangan gizi dan 

ketahanan ekonomi orang tua mereka. Selama pandemi ini berlangsung, banyak pendidikan yang 

mengalami hambatan disebabkan pembelajaran jarak jauh dan akses yang belum memadai. 

Adanya hambatan terhadap kesehatan dan gizi anak yang berada jauh dari daerah perkotaan dan 
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banyak dari masyarakat harus berjuang untuk mempertahankan kondisi ekonomi selama 

pandemi. Sehingga dari hal ini banyak hak anak dan kebutuhan anak yang terhambat akibat 

pandemi (UNICEF, 2021). 

Di Indonesia banyak anak-anak yang mengalami ancaman ganda selama pandemi COVID-

19, bukan hanya harus menjaga kesehatan mereka dari Virus tetapi mereka juga mengalami  

perubahan finansial dari keluarga. Selama pandemi terjadi tekanan terhadap psikologis anak 

ditambah  berlakunya belajar online atau  daring yang menyebabkan penambahan pekerjaan dari  

orang tua untuk mendampingi anak. Dampak dari adanya pandemi membuat banyak orang tua 

memutuskan untuk menikahkan anak mereka disebabkan adanya penurunan ekonomi dan tidak 

sanggup untuk melakukan pengawasan terhadap anak. Para orang tua memilih menikahkan anak 

perempuannya untuk memindahkan beban kepada orang lain. Faktor pertama yang membuat 

pernikahan dini semakin meningkat adalah pergaulan dari seorang anak selama pandemi menjadi 

lebih bebas sehingga terdapat peningkatan kehamilan yang tidak direncanakan. Kegiatan daring 

ini merupakan kebijakan dari pemerintah agar melindungi anak dari COVID-19. Faktor kedua 

yang menyebabkan terjadinya peningkatan pernikahan dini selama pandemi adalah adanya 

penurunan ekonomi secara drastis akibat dari banyaknya orang tua yang mengalami PHK, 

sehingga rata-rata orang tua memilih menikah anaknya di usia muda untuk mengatasi 

pengeluaran dalam rumah tangga. Faktor ketiga adalah pemikiran dari anak itu sendiri yang 

memilih untuk tidak melanjutkan sekolah selama pandemi dikarenakan merasa bosan dan malas 

untuk mengikuti kegiatan belajara secara daring. Para anak remaja ini lebih memilih untuk 

berhenti sekolah dan bekerja untuk  membantu ekonomi keluarga (Andina, 2021). 

Pernikahan dini merupakan salah satu fenomena yang sudah lama terjadi di beberapa negara 

terutama di negara berkembang. Penikahan dini menjadi salah satu perhatian yang besar 
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dikarenakan hal merupakan pelanggaran terhadap hak asasi dari anak. Berdasarkan data UNFPA 

ada sebanyak 10 juta anak-anak dan perempuan di seluruh dunia yang menikah pada usia dibawah 

24 tahun selama pandemi COVID-19  (Winahyu, 2021). Pada tahun 2020, UNFPA mengeluarkan 

data yang berisi jumlah persentase perkawinan anak yang di lakukan di bawah umur 18 tahun. 

Dalam persentase yang di keluarkan, Niger adalah negara dengan persentase perkawinan anak 

yang paling tinggi. Berikut merupakan tabel berisi 10 negara yang memiliki persentase 

perkawinan anak yang paling tinggi. 

Tabel 1. 1 negara dengan angka persentase pernikahan dini paling tinggi di dunia 

Negara Jumlah 2020 

Niger 76% 

Republik Chad  67% 

Mali 60% 

Burkina Faso 52% 

Guinea 52% 

Malawi 50% 

Mozambique 48% 

Nigeria 43% 

Ethiopia 41% 

Nepal 41% 

Sumber: United Nations Population Fund Activities (UNPFA) 

Indonesia menjadi negara ke 2 di ASEAN dengan kasus tertinggi perkawinan anak. 

Peningkatan kasus perkawinan anak di Indonesia mengalami kenaikan selama pandemi COVID-

19.  Dari beberapa data menyatakan bahwa sebanyak 22 dari 34 provinsi, di Indonesia mengalami  

nilai rata rata pernikahan usia dini di nilai nasional (Pranita, 2021).  Berikut merupakan tabel 

berisi 10 provinsi yang memiliki persentase perkawinan anak yang paling tinggi. 

 

https://www.unfpa.org/
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Tabel 1. 2 jumlah peningkatan pernikahan dini paling tinggi di indonesia 

Provinsi Jumlah 2019 Jumlah 2020 

Kep Riau 3,82% 7,31% 

Kep Bangka Belitung 15,48% 18,76% 

Papua 11,21% 13,78% 

Gorontalo 13,16% 14,73% 

Maluku Utara 14,36% 15,29% 

Riau 8,30% 9,19% 

Nusa Tenggara Timur 8,51% 9,22% 

Nusa Tenggara Barat 16,09% 16,61% 

Sulawesi Utara 13,54% 14,01% 

Banten 6,00% 6,23% 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 

Berdasarkan data dari Jenderal Badan Peradilan Agama mencatat ada sebanyak 34 ribu 

permohonan dispensasi kawin selama bulan Januari sampai Juni 2020, yang bila di bandingkan 

dengan jumlah permohonan dispensasi perkawinan selama 2019 itu ada 23.700. Terjadi 

peningkatan yang signifikan di tahun 2020, kepala unit pada pelayanan teknis perlindungan 

perempuan dan anak (UPTD PPA) pada kabupaten Lombok Timur menyatakan ada 15 kasus 

pernikahan pada siswa di wilayah Lombok Timur. Hal ini berhubungan dengan sekolah daring. 

Sekolah daring menjadi salah satu faktor yang mendorong peningkatan pernikahan dini di 

Indonesia dan ekonomi yang memburuk selama pandemi ikut mendukung terjadinya peningkatan 

pernikahan dini (Jayani, 2021). Seperti kasus di sebuah desa yang ada di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat (NTB) dimana seoarang ibu yang menikahkan anaknya pada Mei 2020 yang masih berumur 

14 tahun kepada seorang lelaki yang berumur 4 tahun lebih tua dari anaknya. Sang ibu beralasan 

menikahkan putrinya semuda itu disebabkan pandemi yang mengakibatkan sekolah libur dan 

sang anak bebas berkeliaran kemana saja sehingga sang ibu malu kepada masyarakat lain 
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sehingga memilih menikahkan anaknya untuk menghindari zina. Sang ibu juga berkata hal ini 

didukung oleh ekonomi yang menurun sehingga untuk mengatasi itu dia memilih menikahkan 

putrinya. Tetapi sang anak tidak mendapatkan perlakukan baik dari sang suami sehingga 

mendapatkan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) (Wijaya, 2020). 

Di Indonesia dalam melangsung pernikahan memiliki beberapa peraturan undang undang 

yang menjadi patokan yang sah secara negara. Peraturan itu tertuang pada  pasal 7 ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 yang membahas tentang perkawinan. Dalam UU ini batas 

umur untuk seorang perempuan dan seorang pria untuk bisa melangsungkan pernikahan yaitu 

umur 19 tahun untuk seorang pria dan untuk seorang Wanita harus sudah berumur 16 tahun. 

Tetapi dikarenakan adanya beberapa hal yang tidak sesuai lagi dengan jangkauan dari peraturan 

yang ada sehingga ada beberapa perubahan mengenai peraturan pernikahan. Peraturan yang di 

ubah menjadi UU No. 16 Tahun 2019, adapun beberapa peraturan yang diubah berada pada pasal 

7 yaitu mengenai umur untuk pria dan wanita yang dapat melangsungkan pernikahan yaitu di 

umur 19 tahun. Dalam pasal ini juga dijelaskan bahwa dispensasi dapat dilakukan bila pihak pria 

ataupun wanita sudah mendapatkan persetujuan baik dari pihak keluarga maupun wali yang akan 

menikahkan (Subekti, 2010). 

Dalam melangsungkan pernikahan baik pria maupun wanita harus matang baik secara 

biologis dan psikologis. Berdasarkan panduan dalam BBKBN pada tahun 1998, pernikahan 

yang ideal seharusnya dilakukan oleh seorang pria adalah pada umur 25 tahun dan 20 tahun bagi 

seorang wanita. Sebab bila kurang dari usia dari yang di sebutkan diatas maka secara biologis 

alat-alat reproduksi pada perempuan masih pada proses menuju kematangan sehingga wanita 

belum siap untuk bereproduksi dan secara psikologis calon perempuan atau lelaki belum siap 

secara mental untuk melakukan seks dengan lawan jenis maka perempuan ataupun lelaki akan 
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menggalami trauma, begitu juga ketika waktu melahirkan tiba maka akan menjadi trauma bagi 

seorang wanita karena belum ada kesiapan mental untuk menghadapi hal tersebut (Stang, 2011). 

 Di Indonesia juga ada di sebutkan di dalam UUD 1945 Pasal 28 B ayat 2 yang berisi “Setiap 

anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan 

dari kekerasan dan diskriminasi”. Anak merupakan aset masa depan dari keluarga dan negara”. 

Anak-anak merupakan aset masa depan dari keluarga serta negara. Anak semestinya dituntun, 

dididik, dijaga, diurus dan dipelihatra dengan baik. Kegiatan yang menimbulkan dampak 

kekerasan terhadap anak akan menjadikan anak merasakan tekanan serta terhambatnya 

perkembangan untuk masa depan si anak. Masa pertumbuhan dan perkembangan pada anak 

seharusnya merasakan adanya kegembiraan sehingga akan menjadi pengaruh yang baik bagi 

jiwa si anak. Tetapi kecemasan yang dirasakan oleh Anak pada saat ini timbul dari berbagai 

tempat dan waktu mulai dari sekolah, jalanan, bahkan dirumah yang berisi orang tua dan 

keluarga dengan melakukan pemaksaan kehendak terhadap sudah menjadi bentuk kejahatan 

kemanusiaan yang berlawanan dengan prinsip hak anak. anak-anak adalah korban yang sering 

menjadi korban dari kekerasan, dilakukan dengan bentuk fisik, seksual, psikologis ataupun 

dengan penelantaran (Glady D. , 2015). 

Sehingga dari hal ini, UNICEF sebagai salah satu organisasi yang sudah bekerja sama 

dengan pemerintah Indonesia melakukan survei dalam kasus pernikahan usia dini sejak tahun 

2008. UNICEF juga melakukan upaya untuk mengurangi peningkatan pernikahan dini dengan 

melakukan beberapa kampanye dan melakukan kegiatan sosialisai baik melalui media sosial 

maupun bekerja sama dengan berbagai LSM yang ada di beberapa daerah di Indonesia.  BPS juga 

mengambil andil dalam melakukan kegiatan survei ini. UNICEF dan BPS bekerjasama untuk 

mencatat pernikahan dini yang terjadi (Mugni, 2019). 
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UNICEF sebagai salah satu organisasi internasional yang telah membantu banyak anak di 

dunia dibandingkan dengan organisasi kemanusiaan lainnya. UNICEF (Nations International 

Children’s Emergency Fund) berdiri tepatnya pada 11 Desember 1946. UNICEF didirikan untuk 

membantu anak-anak di Eropa, Tiongkok, dan Timur Tengah yang sedang dalam porak-poranda 

akibat perang. UNICEF hadir di Indonesia pada tahun 1948. Dimulai dari membantu penyediaan 

bantuan darurat kala itu untuk mencegah musibah kelaparan yang terjadi pulau Lombok. Setelah 

setahun UNICEF menjalankan bantuannya di pulau Lombok terjadilah perjanjian resmi pertama 

yang ditanda tangani oleh Indonesia untuk membantu membangun dapur susu di D.I.Yogyakarta 

yang pada saat itu menjadi pusat pemerintah di Negara Kesatuan Republik Indonesia.  Pada 

tahun 1953, tugas yang diemban oleh UNICEF akhirnya melebar. UNICEF membantu 

memenuhi kebutuhan anak-anak di negara-negara berkembang. Maka pada saat itulah kata 

"international" atau "emergency" dihapuskan dari nama UNICEF, dan organisasi ini resmi 

menjadi "United Nations Children's Fund". Progam kerja UNICEF di Indonesia sangatlah 

beragam, dimulai dari keberlangsungan hidup, kesehatan anak, pendidikan, perlindungan anak, 

gizi, air, dan kebijakan sosial. UNICEF bekerja sama dengan pemerintahan dan telah 

menyepakati beberapa rancangan yang dirangkum dalam "Rencana Aksi Program Kerja" 

(Puturuhu, 2022). 

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasionl, Kepala Bappenas Suharso Monoarfa, Menteri 

Dalam Negeri Tito Karnavian, dan Kepala Perwakilan UNICEF Indonesia Debora Comini 

meluncurkan Program Kerja Sama Pemerintah Republik Indonesia dan UNICEF periode 2021-

2025. Menteri Suharso menegaskan upaya pemenuhan hak anak harus menjadi komitmen dan 

tanggung jawab bersama dari semua pihak. Untuk itu, Pemerintah Indonesia dengan dukungan 
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dari UNICEF terus konsisten untuk membangun sumber daya manusia, membangun Indonesia, 

dan memulainya dengan pembangunan pada anak (UNICEF, 2021). 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana peran UNICEF dalam menangani persoalan peningkatan angka pernikahan dini 

di Indonesia selama pandemi COVID-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini di buat bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya UNICEF dalam 

menangani persoalan peningkatan angka pernikahan dini di Indonesia selama Pandemi Covid 19. 

1.4 Manfaat Penelitian  

  1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penulis berharap penelitian ini menambah pengetahuan bagi akademis mengenai 

pernikahan dini yang ada di masyarakat,serta diharapkan juga menjadi informasi mengenai 

Peran dari UNICEF sebagai organisasi yang berfokus mendukung pengembalian hak anak, 

kesehatan anak serta  perlindungan terhadap pendidikan anak. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Penulis berharap penelitian ini bisa menjadi salah satu referensi bagi setiap akademisi 

tentang peran UNICEF sebagai salah satu Intergovernmental Organization atau IGO yang di 

bentuk oleh PBB sebagai salah satu organisasi yang berfokus kepada perlindungan hak anak dan 

kesejahteraan pada anak dalam mengatasi permasalahan pernikahan usia dini yang ada di 

Indonesia. 
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